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Penelitian ini membahas resolusi konflik rumah tangga pada keluarga tenaga kerja
indonesia sebagai upaya pencegahan perceraian dalam kajian gender, dengan studi
kasus di Kabupaten Tulungagung. Masalah konflik rumah tangga sering kali
menjadi tantangan besar. Konflik ini dapat berujung pada perceraian yang
berdampak buruk pada kesejahteraan keluarga, terutama bagi anak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resolusi konflik rumah tangga pada
keluarga TKI sebagai upaya pencegahan perceraian dalam kajian gender. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab konflik,
peran gender, serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengurangi potensi
perceraian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apa yang menyebabkan konflik
rumah tangga pada keluarga tenaga kerja Indonesia di Kabupaten Tulungagung?
2) Bagaimana bentuk resolusi konflik rumah tangga pada keluarga Tenaga Kerja
Indonesia sebagai upaya pencegahan perceraian? 3) Bagaimana analisis terhadap
bentuk resolusi konflik rumah tangga pada keluarga Tenaga Kerja Indonesia
sebagai upaya pencegahan perceraian dalam kajian gender studi kasus di
Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan
data melalui proses wawancara dan dokumentasi dengan pihak pasangan keluarga
TKI.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Konflik rumah tangga pada keluarga TKI
banyak dipicu oleh faktor kurangnya komunikasi antara pasangan yang terpisah
jauh, kecemburuan, perbedaan pendapat, serta masalah ekonomi yang sering kali
menjadi beban berat bagi pasangan yang tinggal di Indonesia. 2) Setiap pasangan
cenderung menggunakan bentuk akomodasi, kompromi, dan kolaborasi untuk
memecahkan permasalahan di keluarga mereka. Serta terdapat upaya pasangan
untuk menyelesaikan konflik dalam rumah tangga agar tidak terjadi perceraian. 3)
Pendekatan gender penting dalam memandang peran suami dan istri dalam rumah
tangga, terutama dalam keluarga TKI. Perbedaan peran tradisional antara laki-laki
dan perempuan seringkali menjadi sumber konflik, terutama dalam pembagian
tugas rumah tangga dan pengelolaan ekonomi keluarga

XVii



ABSTRAC

Muhammad Nizam Azizi 126102202167, Household Conflict Resolution in
Indonesian Worker Families as an Effort to Prevent Divorce in Gender Studies
(Case Study of Tulungagung Regency). Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, 2024, Dr. Eko Siswanto, M.HI.

Keywords: Conflict Resolution, Indonesian Migrant Worker Family, Divorce
Prevention, Gender Studies, Household Conflict, Conflict Resolution Strategy

This research discusses household conflict resolution in Indonesian labor families
as an effort to prevent divorce in gender studies, focusing on case studies in
Tulungagung Regency. The problem of household conflict is often a big
challenge. This conflict can lead to divorce which has a negative impact on family
welfare, especially for children.

This study aims to analyze household conflict resolution in migrant worker
families as an effort to prevent divorce in gender studies. Through a qualitative
approach, this study examines the factors that cause conflict, gender roles, and
strategies that can be applied to reduce the potential for divorce.

The problem formulations in this study are 1) What causes household conflicts in
the families of Indonesian workers in Tulungagung Regency? 2) How is the form
of household conflict resolution in Indonesian Worker families as an effort to
prevent divorce? 3) How is the analysis of the form of household conflict
resolution in Indonesian Worker families as an effort to prevent divorce in gender
studies case study in Tulungagung Regency?

This research is a type of field research using qualitative methods with a
descriptive approach. The data sources used in this research are primary and
secondary data with data collection techniques through the process of interviews
and documentation with the spouses of Indonesian migrant worker families.

The results showed that: 1) Household conflicts in migrant worker families are
triggered by factors such as lack of communication between spouses who are far
apart, jealousy, differences of opinion, and economic problems that often become
a heavy burden for spouses living in Indonesia. 2) Each couple tends to use forms
of accommodation, compromise and collaboration to solve problems in their
families. And there are efforts by couples to resolve conflicts in the household so
that divorce does not occur. 3) The gender approach is important in viewing the
roles of husbands and wives in households, especially in migrant worker families.
Differences in traditional roles between men and women are often a source of
conflict, especially in the division of household tasks and management of the
family economy.
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